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ABSTRACT

This study aims to measure the effect of product quality and price
partially and simultaneously on purchasing decisions for Sari Roti
products, with a case study of consumers in Kampung Cisadaria.
The results showed that the regression equation obtained was Y =
0.5613 + 0.511 X1 + 0.300 X2. Partially, each variable (product
quality and price) influences purchasing decisions, as evidenced by
the t-count which is greater than the t-table and a significance value
of less than 0.1. Simultaneously, the product quality and price
variables also influence purchasing decisions, with an F-count
value of 218.145 which is greater than the F-table of 3.108 and a
significance value of 0.000. Based on the determination coefficient
test, the R-square value partially influences product quality by
79.2% and price influences by 60.5% partially. And based on the
determination coefficient test, the adjusted R-square value obtained
was 83.8%, while the remaining 16.2% was influenced by other
factors not examined in this study. Based on the results of this study,
it can be concluded that product quality has a fairly large influence
compared to price. Therefore, companies need to pay more
attention to determining the price of Sari Roti products. For
example, by conducting a survey of the average economic
conditions of the community before determining the price of Sari
Roti products.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh kualitas produk
dan harga secara parsial dan simultan terhadap keputusan
pembelian produk Sari Roti, dengan studi kasus pada konsumen di
Kampung Cisadaria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 0,5613 + 0,511 X1 +
0,300 X2. Secara parsial, masing-masing variabel (kualitas produk
dan harga) berpengaruh terhadap keputusan pembelian, terbukti
dari t-hitung yang lebih besar dari t-tabel dan nilai signifikansi yang
kurang dari 0,1. Secara simultan, variabel kualitas produk dan harga

2515


https://doi.org/10.62335
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240102012137140
mailto:irgimuhamad283@gmail.com
https://doi.org/10.62335

AKSIOMA: Jurnal Sains Ekonomi dan Edukasi, Volume 2 No. 11, November 2025, 2515 - 2525

juga berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dengan nilai F-
hitung sebesar 218,145 yang lebih besar dari F-tabel 3,108 serta
nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan uji koefisien determinasi, nilai
R-square secara parsial pengaruh kualitas produk sebesar 79,2%
dan harga berpengaruh sebesar 60,5% secara parsial. Dan
berdasarkan uji koefesiensi determinasi, nilai adjusted R-squaer
diperoleh sebesar 83,8%, sementara sisanya sebesar 16,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kualitas
produk mempunyai pengaruh yang cukup besar dibandingkan
dengan harga. Untuk itu, perusahaan perlu lebih memperhatikan
lagi mengenai penetapan harga produk sari roti. Contoh nya, dengan
melakukan survei terhadap kondisi perekonomian rata — rata
masyarakat sebelum melakukan penetapan harga pada produk sari
roti.

PENDAHULUAN

Semakin berkembangnya produk kuliner khususnya pada olahan roti, membuat
para konsumen dapat memilih dan mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk.
Beragamnya keinginan konsumen yang menimbulkan keputusan pembelian produk
muncul dari perilaku unik dan khas secara individual. Sebelum melakukan pembelian,
konsumen biasanya memulai dengan mencari tahu tentang kualitas produknya, harganya,
manfaatnya dan lain sebagainta.

Keputusan pembelian pada dasarnya adalah proses di mana konsumen menentukan
produk atau jasa yang akan mereka beli. Analisis terhadap keputusan pembelian
konsumen akan memberikan informasi yang jelas mengenai harapan konsumen terhadap
produk, sehingga memastikan bahwa produk yang ditawarkan sesuai dengan harapan
mereka. Menurut Kotler dalam (Anwar & Satrio, 2022) menyatakan bahwa keputusan
pembelian yang diambil oleh pembeli sebenarnya merupakan hasil dari sejumlah
keputusan yang bersifat kolektif. keputusan pembelian dipengaruhi oleh dua faktor utama
yang terdapat diantara niat pembelian dan keputusan pembelian.

Untuk menarik minat konsumen agar tertarik membeli produk yang akan
dipasarkan, perusahaan perlu meningkatkan beberapa faktor seperti kualitas produk,
harga, pelayanan, promosi, dan citra merek. Menghadapi gencarnya persaingan dalam
bidang pemasaran, maka tuntutan harga dan kualitas produk yang bermutu menjadi
keharusan yang diperkenalkan kepada konsumen. PT. Nippon Indosari Carpindo Tbk.
harus bisa menyakinkan konsumen bahwa produk yaitu sari roti, memiliki kualitas yang
baik.

Dalam menghadapi persaingan di industri makanan, memiliki harga yang
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terjangkau dan produk berkualitas tinggi merupakan keunggulan bagi sebuah perusahaan
untuk meningkatkan penjualan. Produk yang memiliki kualitas baik dan harga terjangkau
dapat meningkatkan daya tarik konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan.

Untuk menentukan harga, pelaku usaha dan perusahaan harus memahami target
pasar yang ingin mereka tuju. Oleh karena itu, penetapan harga harus diperhatikan dengan
cermat oleh perusahaan.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriftif,
dimana penelitian dimulai dengan mengumpulkan data, analisis data dan penyajian data
dan menyaring seluruh keterangan yang masuk secara menyeluruh dan detai di uraikan
sehingga diperoleh gambaran yang jelas juga menggunakan pendekatan penelitian yang
menggambarkan keadaan sesungguhnya terjadi pada intansi atau analisa dengan
menggunakan teori yang dikemukakan. Populasi yang menjadi target dalam penelitian ini
adalah warga kampung cisadaria yang berusia 15 — 40 tahun sebanyak 548 penduduk.
Mengingat jumlah penduduk di Kampung Cisadaria sekitar 548 jiwa, peneliti ingin
mendapatkan sampel minimal dari populasi tersebut menggunakan rumus slovin
sebanyak 85 konsumen.

Pengajuan hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda,
hubungan antara satu variabel dependen (variabel yang ingin diprediksi) dengan dua atau
lebih variabel independen (variabel yang digunakan untuk melakukan prediksi)
dieksplorasi dan diukur. Tujuannya untuk membuktikan ada tidaknya hubungan
fungsional atau kausal dua atau lebih variable X1, X2 terhadap satu variable terikat Y.
Adapun formulasi dari model regresi berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:

y=a+ B_1 X_1+B_12 X_12+et

Koefisien determinasi, yang biasa disimbolkan sebagai R2, digunakan untuk
mengukur sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen dalam
suatu model regresi. Jika nilai R2 rendah atau mendekati nol, ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen relatif kecil. Sebaliknya, jika
nilai R2 mendekati 100%, maka menunjukkan bahwa sebagian besar variasi dalam
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, yang berarti pengaruhnya
cukup besar. Adapun rumus koefisien determinasi sebagai berikut:

KP = r2x100%

Keterangan:
KP = nilai koefisien determinasi
RN2 = nilai koefisien korelasi
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Uji t pada penelitian ini digunakan untuk menentukan signifikansi masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen dalam model regresi. Keputusan diambil
berdasarkan perbandingan antara nilai t hitung dan t tabel: jika t hitung lebih kecil dari t
tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Selain itu, uji t dapat dilakukan dengan
memeriksa nilai signifikansi t dari setiap variabel pada output regresi yang dihasilkan
olen SPSS 20. Jika nilai signifikansi t lebih kecil dari nilai alpha yang ditetapkan
(biasanya 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen. Untuk uji F digunakan untuk
mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh bersama-sama (simultan) dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Pembuktian ini dilakukan dengan membandingkan nilai
f_hitung dengan nilai f_tabel pada tingkat signifikansi tertentu, biasanya 5%, dengan
derajat kebebasan df = (n-k-1), di mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah
variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana variabel independen, seperti kualitas produk dan harga,
mempengaruhi variabel dependen, yaitu keputusan pembelian. Hasil analisis ini, yang
ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B  Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.613 1.463 3.837 .000
kualitas 511 047 677 10.958 .000 505 1.980
produk
harga .300 .061 305 4.928 .000 505 1.980

Sumber: SPSS 23

Berdasarkan Tabel 1 di atas, persamaan regresi linear yang mencerminkan
hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini Adalah Y1 =0,5613 + 0,511 X1
+ 0,300 X2. Dari persamaan regresi linear berganda diatas menunjukan bahwa nilai
koefisien regresi untuk Kualitas Produk (X1) sebesar 0,511 menunjukkan nilai positif. Ini
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berarti bahwa semakin baik kualitas produk, semakin tinggi kemungkinan keputusan
pembelian produk sari roti akan meningkat. Untuk nilai koefisien regresi untuk Harga
(X2) sebesar 0,300 menunjukkan nilai positif. Hal ini berarti bahwa semakin baik harga
produk, semakin tinggi kemungkinan keputusan pembelian produk sari roti akan
meningkat.

Koefisien Determinasi R

Uji koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengukur seberapa besar variabilitas
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi.

Tabel 2. Hasil Pengujian KD (R) Kualitas Produk (X1) Secara Parsial

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 .8922 795 792 1.74915

Sumber: SPSS 23

Berdasarkan tabel, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai (R Squer)
sebesar 0,795. Ini berarti bahwa 79,5% dari keputusan pembelian produk sari roti oleh
konsumen di Kampung Cisadaria dipengaruhi oleh variabel kualitas produk. Sementara
itu, sisanya sebesar 20,5% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 3. Hasil Pengujian KD (R) Harga (X2) Secara Parsial

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 7812 .610 .605 2.41189

Sumber: SPSS 23

Berdasarkan tabel, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai ( Adjusted R
Squer ) sebesar 0,610. Ini berarti bahwa 61,0% dari keputusan pembelian produk sari roti
oleh konsumen di Kampung Cisadaria dipengaruhi oleh variabel harga. Sementara itu,
sisanya sebesar 39,0% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Tabel 4. Hasil Pengujian KD (R) Secara Simultan

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 9178 .842 .838 1.54574

Sumber: SPSS 23

Berdasarkan tabel, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai ( Adjusted R
Squer ) sebesar 0,838. Ini berarti bahwa 83,8% dari keputusan pembelian produk sari roti
oleh konsumen di Kampung Cisadaria dipengaruhi oleh variabel kualitas produk dan
harga. Sementara itu, sisanya sebesar 16,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
1. Hasil Uji t Parsial

Pengujian secara parsial (Uji t) dilakukan dengan cara membandingkan nilai
signifikansi t (t sign) terhadap nilai alpha (o = 0,05) pada tingkat kepercayaan 95%. Jika
nilai signifikansi t lebih kecil dari alpha (o < 0,05), maka variabel tersebut berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi t lebih besar
dari alpha (o > 0,05), maka variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan.

Tabel 5. Hasil Uji t Parsial

Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.613 1.463 3.837  .000
kualitas produk 511 .047 .67710.958 .000 505 1.980
harga 300 061 305 4.928  .000 505 1.980

Sumber: SPSS 23

Berdasarkan table di atas untuk variabel kualitas produk X1 diperoleh nilai t hitung
sebesar 10,958, yang berarti nilai t hitung > t tabel (10,958 > 1,66342). Dengan
signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), maka HO
ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif
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dan signifikan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Untuk variabel
harga X2 diperoleh nilai t hitung sebesar 4,928, yang berarti nilai t hitung > t tabel (4,928
>1,66342). Dengan signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000
<0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara harga terhadap keputusan pembelian.

2. Hasil Uji F Simultan

Pengujian secara simultan (uji F) dilakukan untuk membuktikan hipotesis pertama.
Jika hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai
signifikansi < 0,05, berarti kualitas produk dan harga secara simultan mempengaruhi
keputusan pembelian produk sari roti pada konsumen dikampung cisadaria dapat
diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka hipotesis tersebut ditolak.

Tabel 6. Hasil Pengujian Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1042.439 2 521.220 218.145 .000°
Residual 195.924 82 2.389
Total 1238.364 84

Sumber: SPSS 23

Dari hasil uji ANOVA diatas menghasilkan F_hitung sebesar 218.145 dan F_tabel
sebesar 3,108 yang diperoleh dari F (k; n-k), karena nilai F_hitung > dari F_tabel
(218.145 > 3,108) dan besarnya sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kualitas
dan harga terhadap keputusan pembelian.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Kualitas Produk (X1) Terhadap Keputusan Pembelian ()

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai t hitung sebesar 10,958. Sedangkan
nilai t tabel dengan derajat kebebasan (df) = 85 - 2 = 83 pada taraf signifikansi 0,05 (uji
dua sisi) adalah 1,66342. Karena 10,958 > 1,66342, maka t hitung > t tabel dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk sari roti sebesar 79,5%.

Pengaruh Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,928. Sedangkan nilai
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t tabel dengan derajat kebebasan (df) = 85 - 2 = 83 pada taraf signifikansi 0,05 (uji dua
sisi) adalah 1,66342. Karena 4,928 > 1,66342, maka t hitung > t tabel dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian produk sari roti sebesar 61,0%.

Pengaruh Kualitas Produk (X1) dan Harga (X2) Terhadap Keputusan Pembelian
(Y)

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai F hitung sebesar 218,145. Sementara
itu, nilai F tabel dengan derajat kebebasan (df) = 85 - 3 = 82 pada taraf signifikansi 0,05
(uji dua sisi) adalah 3,108. Karena 218,145 > 3,108 dan tingkat signifikansi 0,00 < 0,05,
maka F hitung > F tabel. Ini menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 83,8%.

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan temuan penelitian mengenai pengaruh kualitas
produk dan harga terhadap keputusan pembelian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:
(1) Dari hasil pengujian variabel kualitas produk secara parsial terhadap keputusan
pembelian dengan menggunakan uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah 10,958 >
1,66342. Dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang artinya variabel kualitas produk
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk
sari roti pada konsumen di Kampung Cisadaria, (2) Dari hasil pengujian variabel kualitas
produk secara parsial terhadap keputusan pembelian dengan menggunakan uji t
menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah 4,928 > 1,66342. Dengan tingkat signifikansi
0,000 < 0,05, yang artinya variabel harga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk sari roti pada konsumen di Kampung Cisadaria, (3) Dari
hasil pengujian variabel kualitas produk dan harga secara simultan terhadap keputusan
pembelian dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah 218,145
> 3.108. Dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang artinya variabel kualitas produk
dan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal
ini menunjukkan bahwa kualitas produk dan hara berpengaruh secara simultan terhadap
keputusan pembelian produk sari roti pada konsumen di Kampung Cisadaria.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kualitas produk dan harga terhadap
keputusan pembelian, variabel kualitas produk memperoleh skor rata-rata tertinggi
sebesar 4,03. Ini menunjukkan bahwa kualitas produk sari roti sudah cukup baik, tetapi
perlu ada peningkatan agar dapat terus terjaga kualitasnya. Sebaliknya, variabel harga
mendapatkan skor rata-rata terendah sebesar 3,88, yang menandakan perlunya
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perusahaan memperhatikan penetapan harga agar sesuai dengan kondisi ekonomi
masyarakat; (1) Data yang diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada 85 responden
menunjukkan bahwa pernyataan tentang kualitas produk (X1) dengan nilai rata-rata
tertinggi terdapat pada pernyataan ke-2 mengenai produk sari roti yang ditawarkan
higienis terjaga kebersihannya dengan skor 4,68, dan nilai rata-rata terendah terdapat
pada pernyataan ke-8 dengan skor 3,43 mengenai produk sari roti memiliki kemasan yang
menarik. Dapat disimpulkan bahwa kemasan produk sari roti belum begitu menarik
perhatian konsumen. Oleh sebab itu perusahaan perlu lebih memperhatikan keunikan dan
meningkatkan ciri khas pada kemasan produk sari roti. Karna keunikan dan ciri khas yang
lebih menarik akan membuat konsumen lebih tertarik untuk membeli produk sari roti, (2)
Data yang diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada 85 responden menunjukkan
bahwa pernyataan tentang harga (X2) dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pernyataan ke-4 mengenai harga produk Sari Roti sesuai dengan kualitas produk dengan
skor 4,09, dan nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan ke-7 dengan skor 3,38
mengenai Sari roti menawarkan harga yang lebih murah dibandingkan dengan produk
lainnya. Dapat disimpulkan bahwa harga dari produk sari roti masih lebih tinggi
dibanding dengan produk lainnya yang mungkin mempunyai kualitas yang tidak jauh
beda. Oleh sebab itu perusahaan perlu lebih memperhatikan penetapan harga dengan
melihat pada keadaan ekonomis rata — rata masyarakat dan membandingan harga dengan
para kompetitor. Karna harga yang lebih terjangkau akan lebih menarik konsumen untuk
membeli produk sari roti, (3) Data yang diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada 85
responden menunjukkan bahwa pernyataan tentang keputusan pembelian (Y) dengan
nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan ke-5 mengenai Saya memutuskan
pembelian produk sari roti pada penyalur yang menjual produk resmi dengan skor 4,21,
dan nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan ke-2 dengan skor 3,55 mengenai
Saya mengonsumsi sari roti karena merek yang populer. Dapat disimpulkan bahwa
produk sari roti belum tertalu populer khususnya diperkampungan. Oleh sebab itu
perusahaan perlu lebih gencar mempromosikan produk sari roti khusus nya untuk
diperkampungan. Dengan itu, diharapkan dapat meningkatkan jumlah konsumen pada
produk sari roti.
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